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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling istimewa. Hal ini 

terjadi karena manusia diciptakan menurut rupa dan segambar dengan Tuhan 

sendiri. Manusia, yakni perempuan dan laki-laki diciptakan-Nya sederajat. Selain 

itu setiap manusia dianugerahi akal budi, hati nurani dan kebebasan, untuk 

membedakan mana yang baik dan yang buruk. Dengan adanya akal budi manusia 

seyogyanya diharapkan mampu menjaga persaudaraan dalam suatu masyarakat. 

Namun kenyataanya manusia dengan segala anugerah yang dimilikinya tidak 

mampu menjaga persaudaraan dan perdamaian dalam kehidupan harianmya. 

Manusia terjebak dalam hegemoni kekuasaan dan kebebasaan sehingga harapan 

untuk adanya hidup dalam kedamaiaan, kesetaraan dan keadilaan dalam suatu 

kehidupan bermasyarakat mustahil diwujudkan karena masih ditemukan adanya 

kekerasan yang selalu menghantui kehidupan manusia itu sendiri. 

Salah satu fakta kekerasan yang tidak terbantahkan ada sampai saat ini 

adalah bahwa yang sering menjadi korban dari adanya tindakan kekerasan adalah 

kaum perempuan. Kaum perempuan sering kali mengalami penderitaan di bawah 

kekuasaan dan kebengisan kaum laki-laki yang tidak bertanggung jawab. 

Kekerasan terhadap perempuan sudah menjadi suatu tontonan yang menakutkan 

bagi perempuan itu sendiri. Situasi ini terjadi hampir di setiap ruang kehidupan 

kaum perempuan seperti rumah, tempat kerja, maupun di lingkungan masyarakat 

tempat ia bertumbuh dan berkembang. Kenyataan bahwa perempuan sering kali 

mendapatkan kekerasan dibandingkan dengan kaum laki-laki, menimbulkan 

dorongan bagi perlindungan khusus terhadap kaum perempuan di seluruh dunia 

melalui deklarasi hak asasi manusia dan deklarasi PBB tentang penghapusan segala 

bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Perjuangan ini menekankan pentingnya 

menghargai martabat setiap manusia, termasuk perempuan.  
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Konsep hak asasi manusia yang menekankan bahwa setiap manusia 

mempunyai martabat yang sama karena ia semata-mata manusia dan tidak seorang 

pun dapat mencabutnya bahkan oleh negara sekalipun. Setiap orang harus 

menghargai, menghormati,  hak-hak  yang dimiliki oleh orang lain . Hal ini menjadi 

alasan utama pembelaan terhadap hak dari kaum perempuan yaitu bahwa laki-laki 

dan perempuan mempunya hak martabat yang sama. 

Fenomena kasus kekerasan terhadap perempuan memperlihatkan kenyataan 

adanya pelanggaran hak asasi manusia yang sangat serius. Kenyataan ini terus 

berlangsung sejalan dengan peradaban manusia itu sendiri. Kekerasan terhadap 

perempuan lahir dari anggapan masyarakat bahwa perempuan adalah makhluk yang 

lemah.  Kekerasan terhadap perempuan mengakibatkan posisi perempuan 

terancam, serta kehilangan hak-hak fundamentalnya seperti hak hidup dan hak 

mendapatkan perlakuan yang sama dalam keluarga dan masyarakat. Kondisi ini 

membuat martabat seorang perempuan direndahkan dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Kekerasan terhadap perempuan merupakan pelanggaran terhadap hak asasi 

manusia. Kasus kekerasan dan ketidakadilan yang dialami kaum perempuan di 

Kabupaten Manggarai yang meningkat setiap tahunnya menjadi bukti bahwa posisi 

perempuan tidak seberuntung dengan laki-laki. Beragam faktor yang menimbulkan 

kekerasan terhadap perempuan seperti faktor budaya patriarki menjadikan 

perempuan hanya sebagai pelengkap dari laki-laki dan memberikan laki-laki 

kekuasan untuk mengontrol segala bidang kehidupan, faktor ekonomi lemah, 

memicu adanya kekerasan dan penelantaran dalam rumah tangga, faktor 

pendidikan, rendahnya pendidikan dalam suatu  masyarakat berakibat adanya 

diskriminasi dan ketidakadilan dalam masyarakat. Beragamnya faktor yang 

memicu terjadinya kekerasan terhadap perempuan menjadi tantangan  bagi 

pemerintah untuk menegakkan kesetaraan dan keadilaan terhadap perempuan di 

Kabupaten Manggarai. 

Adanya beragam bentuk kekerasan terhadap perempuan di Kabupaten 

Manggarai menjadi bukti bahwa kaum perempuan masih mengalami kekerasaan 

dan ketidakadilan di tengah masyarakat. Konsep hak asasi manusia merupakan 
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salah satu usaha mengangkat martabat perempuan sekaligus menjadi titik tolak 

usaha merealisasikan keadilan sosial dalam masyarakat. Konsep hak asasi 

mencegah dan mengatasi ketidakadilan terhadap perempuan seperti kekerasan 

dalam rumah tangga, subordinasi, marginalisasi, dan lain sebagainya. Usaha ini 

bertujuan agar perempuan mendapatkan keadilan dan yang paling utama adalah 

mengangkat kembali harkat dan martabatnya. 

Upaya pembelaan serta penegakan keadilan dan kesetaraan melalui konsep 

hak asasi manusia menjadi jawaban atas fenomena kekerasaan terhadap perempuan 

di Kabupaten Manggarai. Hal ini tertera dalam Undang-undang nomor 39 Tahun 

1999 tentang hak asasi manusia yang menjelaskan bahwa setiap orang, pemerintah 

atau organisasi apapun mengemban kewajiban untuk mengakui dan melindungi hak 

asasi manusia pada setiap manusia tanpa kecuali. Konsep hak asasi manusia 

bertujuan membebaskan perempuan dari segala macam diskriminasi dan 

ketidakadilan karena pengaruh budaya yang keliru, yang mengakibatkan 

perempuan tidak diakui hak-haknya.  

Usaha untuk wujudkan harapan agar perempuan terbebas dari segala 

kekerasaan serta mendapatkan keadilaan dan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dilaksanakan. Masalah ini bukan 

hanya tanggung jawab dari pemerintah melainkan tanggung jawab semua anggota 

masyarakat. Kerjasama tersebut bisa dimulai dengan menaati hak asasi setiap orang 

dalam keluarga serta dalam lingkungan masyarakat. Konsep hak asasi manusia 

yang menekankan pentingnya menghargai dan menghormati martabat setiap 

manusia harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga memberikan 

pemahaman sosial untuk menghormati kemanusiaan yang ada pada setiap manusia. 

5.2 USUL-SARAN 

Usaha mengatasi kekerasan terhadap perempuan melalui konsep hak asasi 

merupakan sebuah usaha yang holistik, artinya merupakan tugas semua orang tanpa 

terkecuali. Hal ini membutuhkan kesadaran personal dari setiap pribadi demi 

terwujudnya keadilan dan kesetaran dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu 
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Penulis memberikan beberapa usul-saran yang perlu diperhatikan secara serius 

dalam upaya mengatasi kekerasan terhadap perempuan.  

Pertama, untuk kaum perempuan. Kaum perempuan bukanlah kaum yang 

lemah. Kaum perempuan harus berani memperjuangkan haknya sebagai  makhluk 

yang bermartabat. Kaum perempuan harus berani bersuara dan membangkitkan 

emansipasi  sosial untuk memperjungkan keadilan dan hak asasi manusia.  

Kedua, untuk pemerintah.  Pemerintah  sebagai penegak keadilan melalui 

hukum yang ada harus menjunjung tinggi hak asasi manusia. Pemerintah harus 

menjadi garda terdepan dalam usaha mengatasi kasus yang melanggar hak asasi 

manusia seperti kekerasan terhadap perempuan. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kebijakan yang ditegakan dan sosialisasi tentang hak asasi manusia 

Ketiga, keluarga. Keluarga yang merupakan kelompok sosial terkecil harus 

memberikan pendidikan awal yang baik mengenai hak-hak orang lain dan 

menghormati hak-hak itu. Peran orangtua memberi pengaruh agar perkembangan 

seorang anak seperti aspek kognitif, emosional, dan fisik. Selain itu seorang anak 

lebih menghabiskan banyak waktu di rumah selain di sekolah. Kesempatan ini 

menjadi peluang bagi orangtua untuk memberikan pendidikan karakter kepada anak 

terlebih khusus yang berkaitan dengan sikap saling menghormati dan menghargai 

orang lain, khususnya kaum perempuan. 

Keempat, para pendidik. Dalam dunia pendidikan peran guru sangat penting 

terutama dalam pengembangan dan pendidikan  karakter siswa. Pendidikan hak 

asasi manusia sejak usia sekolah dasar sangat penting untuk dilaksanakan sebagai 

bagian dari upaya pembentukan karakter siswa. Pendidikan hak asasi manusia di 

sekolah harus  melatih dan memberikan siswa untuk sejak kecil mengenal 

perbedaan gender serta menghargai lawan jenis. Untuk itu perlu ditegakan 

pendidikan hak asasi manusia dan keteladanan dari para pendidik. 

Kelima, Para pegiat hak asasi manusia. Kelompok ini harus diberi 

kebebasan untuk memperjuangkan keadilaan. Kelompok ini merupakan 

representasi dari perjuangan untuk kemanusiaan. Karena itu, diharapkan agar 



5 
 

mereka menjaga intergritas dan loyalitas sebagai pelayan dan penghubung antara 

masyarakat dan pemerintah. Dengan ini proses pendidikan hak asasi manusia 

kepada masyarakat lebih mudah dan dapat diaktualisasikan karena kerjasama antara 

masyarakat dan para pegiat hak asasi manusia. 

Keenam, Masyarakat Kabupaten Manggarai. Fenomena kekerasan terhadap 

perempuan di Manggarai merupakan masalah yang harus segera diatasi. Hal ini 

menjadi tanggung jawab masyarakat Kabupaten Manggarai tanpa terkecuali. Faktor 

budaya patriarki yang menjadi penyebab utama adanya kekerasan dan ketidakadilan 

dalam masyarakat harus dikelola dengan baik. Oleh karena itu diharapkan 

masyarakat untuk tidak terjebak dalam pengadopsian budaya yang keliru dan kaku 

ini.  

Ketujuh, untuk IFTK Ledalero. Lembaga ini diharapkan menjadi lembaga 

pendidikan hak asasi manusia dengan menerapkan pola pendidikan yang peduli 

terhadap budi pekerti dan martabat manusia. Selain itu, diupayakan agar 

mempunyai kesempatan untuk mensosialisasikan kepada seluruh civitas akademika 

tentang pentingnya menghargai manusia dan hak asasi manusia, yang berorentasi 

kesetaraan gender.    
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